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MOTTO 

 

                              

                            

                                

                                   

Artinya: “Seandainya Dia (Muhammad) Mengadakan 

sebagian Perkataan atas (nama) Kami [44], niscaya benar-benar 

Kami pegang Dia pada tangan kanannya[45], kemudian benar-

benar Kami potong urat tali jantungnya[46], Maka sekali-kali tidak 

ada seorangpun dari kamu yang dapat menghalangi (Kami), dari 

pemotongan urat nadi itu[47] dan Sesungguhnya Al Quran itu 

benar-benar suatu pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa[48] 

dan Sesungguhnya Kami benar-benar mengetahui bahwa di antara 

kamu ada orang yang mendustakan(nya)[49] dan Sesungguhnya Al 

Quran itu benar-benar menjadi penyesalan bagi orang-orang kafir 

(di akhirat)[50] dan Sesungguhnya Al Quran itu benar-benar 

kebenaran yang diyakini[51] Maka bertasbihlah dengan (menyebut) 

nama Tuhanmu yang Maha besar[52].” 

(QS. Al – Haqqah [69]: 44-52) 

 

“Hakikat keberhasilan itu terdapat dalam prosesnya, maka hargailah 

proses tersebut dengan melakukannya secara sungguh-sungguh, 

ikhlas, sabar dan jangan lupa banyak bersyukur untuk hasil apapun 

yang di peroleh. Satu hal yang membuat dirimu kuat adalah 

senyuman, maka tersenyumlah.” ^_^ 

(Princess Saba’)  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam 

penulisan skripsi ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-

Latin” yang dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama Menteri 

Agama Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI tahun 1987. 

Pedoman tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 Sa ṡ ث
es (dengan titik di  

atas) 

 Jim j Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Zal ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

x 



. 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain …„ koma terbalik di atas„ ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ؼ

 Qaf q Ki ؽ

 Kaf k Ka ؾ

 Lam l El ؿ

 Mim m Em ـ

 Nun n En ف

 Wau w We ك

 Ha h Ha ق

 hamzah …‟ Apostrof ء

 Ya y Ye م

 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia 

terdiri dari vokal tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah a a ـَ
 Kasrah i i ـِ
 dhammah u u ـُ
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2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa gabungan huruf, yaitu : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 .... مـَْ   fathah dan ya Ai a dan i 

ـَ.... ك    fathah dan wau Au a dan u 

 

c. Vokal Panjang (Maddah) 

Vokal panjang atau Maddah yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

ـَ...ا... ـَل...  
fathah dan alif 

atau ya 
ā 

a dan garis di 

atas 

ـِم....   kasrah dan ya ī 
i dan garis di 

atas 

ـُك....   
dhammah dan 

wau 
ū 

u dan garis di 

atas 

 

Contoh :  َقَاؿ : qāla 

 qīla : قِي لَ   

ؿُ     yaqūlu : يػَقُو 
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d. Ta’ Marbutah 

Transliterasinya menggunakan : 

1. Ta‟ Marbutah hidup, transliterasinya adaah / t / 

Contohnya :   ُضَة  rauḍatu :  رَك 

2. Ta‟ Marbutah mati, transliterasinya adalah / h / 

Contohnya :    رَك ضَة  : rauḍah 

3. Ta‟ marbutah yang diikuti kata sandang al 

Contohnya :   َُط فَاؿ ضَةُ الْ   rauḍah al-aṭfāl :  رَك 

 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contohnya :  َربََّنا  : rabbanā 

 

f. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu : 

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan huruf bunyinya 

Contohnya :  الشفاء   : asy-syifā‟ 

2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya huruf / l /. 

Contohnya :  القلم    : al-qalamu 

 

g. Hamzah 

Diyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal 
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kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 

alif.  

Contoh : 

 ta‟khużūna -   تأخذكف

 an-nau‟u -    النوء

 syai‟un -    شيئ

 inna -    إف

 umirtu -   أمرت

 akala -    أكل

 

h. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi‟il, isim maupun 

hurf, ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contohnya : 

رُ الرَّازقِِي ن  wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn : كَاِفَّ الَله لَهُوَ خَيػ 

   wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam system tulisan Arab, huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, diataranya : huruf kapital digunakan untuk menuliskan 
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huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh : 

 Wa mā Muhammadun illā rasūl - كما محمد إلْ رسوؿ

  Inna awwala baitin wuḍ‟a linnāsi  - إف أكؿ بيت كضع للناس

مباركةالذم ببكة    lallażī bi Bakkata mubārakatan 

فيهشهر رمضاف الذم أنزؿ   - Syahru Ramaḍāna al- lallażī unzila fīhi 

 -al-Qur‟ānu  Syahru Ramaḍāna al  القرأن 

lallażī unzila fīhil Qur‟ānu 

 Wa laqad ra‟āhu bi al-ufuq al-mubīnī  - كلقد راه بالأفق المبين

Wa laqad ra‟āhu bi al-ufuqil mubīnī 

    Alḥamdu lillāhi rabbi al-„ālamīn - الحمد لله رب العالمين

Alḥamdu lillāhi rabbil „ālamīn 

 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain, sehingga ada hurf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.  

Contoh : 

 Naṣrun minallāhi wa fatḥun qārib - نصر من الله كفتح قريب

  

 Lillāhi al-amru jamī‟an  Lillāhil amru - لله الأمر جميعا

jamī‟an 

 Wallāhu bikulli syai‟in „alīm - كالله بكل شيئ عليم
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ABSTRAK 

 

 

Pendekatan hermeneutika saat ini menjadi pembahasan yang 

sedang diperbincangkan, diminati dan banyak dikaji oleh para 

pengkaji al-Qur‟an. Terlebih jika pembahasan yang dibahas memiliki 

celah yang bisa dikritisi.  Salah seorang Islamolog kontemporer yang 

menggunakan pendekatan hermeneutika adalah tokoh intelektual dari 

Mesir, Nashr Hamid Abu Zayd. Hermeneutika Nashr Hamid Abu 

Zayd menggunakan metode pendekatan linguistik sastra dalam 

memahami al-Qur‟an. Ia cukup berani menggunakan metode 

pendekatan yang jarang digunakan untuk menafsirkan kitab suci al-

Qur‟an terdahulu. Salah satu pemikirannya yang paling kontroversial 

adalah pemikirannya yang menyatakan bahwa al-Qur‟an merupakan 

Produk Budaya. Hal ini tentunya menuai respon yang tidak sedikit, 

banyak yang setuju kemudian mengikutinya tapi banyak pula yang 

kontra dan menolak pemikiran tersebut. Konsekuensi yang 

menggemparkan dunia bahkan pernah diterimanya, yakni klaim 

sebagai seorang murtad dan telah keluar dari koridor Islam. Dalam 

buku karya Prof. Dr. M. Quraish Shihab [salah seorang tokoh tafsir 

nusantara paling kompeten saat ini] memberikan komentar dalam 

buku karyanya tentang tema tersebut. Dalam hal ini penulis hendak 

meneliti dasar pemikiran dan pijakan yang digunakan masing-masing 

tokoh dalam mengemukakan pendapatnya. Selanjutnya melacak dan 

menganalisa maksud dari komentar M. Quraish Shihab terhadap 

pemikiran Nashr Hamid Abu Zayd tersebut. Setelah dianalisa 

kemudian mencari benang merah atas diskursus yang terjadi, sehingga 

dapat memperoleh kesimpulan yang tepat atas  permasalahan yang 

ada. 
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